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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di provinsi Riau,

Indonesia. Kota Pekanbaru merupakan wilayah yang sangat strategis dan berada

pada simpul segitiga pertumbuhan, yaitu Indonesia-Malaysia-Singapura. Secara

geografis kota Pekanbaru memiliki posisi strategis berada pada jalur lintas timur

Sumatera, terhubung dengan beberapa kota seperti Medan, Padang dan Jambi.

Oleh karena itu, Pekanbaru merupakan pintu gerbang bagi wisatawan domestik

maupun mancanegara. Selain itu, Pekanbaru juga merupakan jalur alternatif bagi

wisatawan yang hendak menuju provinsi lain atau ke luar negeri.

Kota Pekanbaru yang merupakan ibukota Propinsi Riau ini memiliki Luas

Wilayah 632,26 Km2 dan berdasarkan letak geografisnya, Kota Pekanbaru berada

pada posisi 101° 14’ - 101° 34’ Bujur Timur dan 0° 25’ - 0° 45’ Lintang Utara

dengan ketinggian sekitar 5 - 11 Meter dari permukaan laut. Kota ini termasuk

beriklim tropis dengan suhu udara maksimum berkisar antara 34.1 °C hingga

35.6 °C, dan suhu minimum antara 20.2 °C hingga 23.0 °C. Daerah kota

Pekanbaru yang memiliki ketinggian antara 1 sampai 20 meter dengan curah

hujan dalam klasifikasi sedang, yaitu antara 100 - 200 per bulan.

Secara geomorfologis, Kota Pekanbaru keadaannya relatif merupakan

daerah yang datar dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis alluvial

bercampur pasir, pada beberapa bagian disebelah utara dan barat terdiri dari jenis
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tanah organosol dan gambut yang merupakan rawa-rawa bersifat asam, sangat

krosif untuk besi.

Sebelum tahun 1960 Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km² yang

kemudian bertambah menjadi 62.96 km² dengan 2 kecamatan yaitu kecamatan

Senapelan dan kecamatan Limapuluh. Selanjutnya tahun 1965 menjadi 6

kecamatan, tahun 1987 menjadi 8 kecamatan dengan luas wilayah administrasi

bertambah menjadi 446,50 km² dan setelah pematokan ulang menjadi luas

sekarang ini. Kemudian pada tahun 2003 jumlah kecamatan dimekarkan menjadi

12 kecamatan. Secara geografis Kota Pekanbaru berbatasan dengan:

 Sebelah Utara : Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru

 Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan

 Sebelah Barat : Kabupaten Kampar

 Sebelah Timur : Kota Pekanbaru dan Kabupaten Pelalawan

B. Unit Pelayanan Teknis Samsat Kota Pekanbaru

Pada mulanya Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Riau (selanjutnya

disingkat Dipenda) merupakan Sub Direktorat pada Direktorat Keuangan Daerah

Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru. Berdasarkan Surat Edaran Mentri

Dalam Negri Nomor KUPD 3/12/43 tanggal 1 September 1975 tentang

Pembentukan Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I dan II, maka pada tahun 1976

dibentuk Dinas Pendapatan dan Pajak Daerah kotamadya Daerah Tingkat II

Pekanbaru dengan Perda Nomor 5 tahun 1976. Susunan Organisasi pada saat itu

adalah sebagai berikut :
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 Kepala Dinas

 Seksi Tata Usaha

 Seksi Pajak dan Retribusi

 Seksi IPEDA

 Seksi Operasi/Penagihan

Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Mentri Dalam Negri Nomor

KUPD.7/12/41-101 tanggal 6 Juni 1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten/kotamadya Daerah Tingkat II,

diterbitkan peraturan Dearah Nomor 7 Tahun 1979 tentang Susunan Organisasi

dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II

Pekanbaru dengan susunan organisasi sebagai berikut :

 Kepala Dinas

 Sub Bagian Tata Usaha

 Seksi Pajak

 Seksi Retribusi

 Seksi IPEDA

 Seksi Pendapatan Lain-lain

 Seksi Perencanaan, Pengawasan dan Pengembangan

Sehubungan dengan keluarnya Keputusan Mentri Dalam Negri Nomor 23

Tahun 1989 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan

Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II sebagai penyempurnaan dari Kepmendagri

Nomor KUPD.7/12/41-101 tanggal 6 Juni 1978, ditindaklanjuti dengan

diterbitkannya Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tk.II Pekanbaru Nomor 7
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Tahun 1989 tanggal 27 Desember 1989 tentang Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Daerah Tk.II Pekanbaru Tipe B,

dengan Susunan Organisasi sebagai berikut :

 Kepala Dinas

 Sub Bagian Tata Usaha

 Seksi Pendaftaran dan Pendataan

 Seksi Penetapan

 Seksi Pembukuan dan Pelaporan

 Seksi Penagihan

 Unit Penyuluhan

Sejalan dengan dikeluarkannyaUndang-undang Nomor 22 tahun 1999

tentang Pemerintah Daerah dan Keputusan Mentri Dalam Negri Nomor 50 ahun

2000 tentang susunan Organisasi Perangkat Daerah, maka Pemerintah Provinsi

Riau mengeluarkan Peraturan Gubernur Riau nomor 61 tahun 2012 tentang

organisasi dan tata kerja unit pelaksanaaan teknis dinas pada dinas pendaptan

Provinsi Riau dan Tata Kerja Dinas-dinas di lingkungan Pemerintah Kota

Pekanbaru, termasuk Dinas Pendapatan Daerah, dengan susunan organisasi UPT

sebagai berikut:

 Kepala UPT

 Sub Bagian Tata Usaha

 Seksi Penerimaan Pendapatan Daerah

 Seksi Pengawasan dan Pembukuan
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1. VISI dan MISI UPT Pekanbaru Kota

Adapun yang menjadi Visi dan Misi  UPT Pendapatan Kota

Pekanbarusecara umum dimana termasuk didalamnya kantor UPT Pendapatan

Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut :

a. VISI

Sebagai bagian dari Pemerintahan Kota Pekanbaru, maka visi organisasi

UPT Pendapatan Kota Pekanbaru juga tidak terlepas dari visi Kota Pekanbaru

seperti yang di rumuskan pada Renstra Pemerintahan Kota Pekanbaru yakni

“Terwujudnya kota pekanbaru sebagai kota Metropolitan yang Madani”

Mengacu pada visi Kota Pekanbaru  tersebut dengan dilatar belakangi oleh

kondisi riil Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru dan kecenderungan yang

terjadi serta dorongan tekad yang kuat, maka dirumuskanlah visi UPT

Pendapatan Kota Pekanbaru yang merupakan kesepakatan bersama untuk

mewujudkan kondisi dan kompetensi UPT Pendapatan Kota Pekanbaru yang lebih

baik dimasa yang akan datang, selanjutnya dituangkan dalam Rencana Strategis-

SKPD ini. Adapun VISI UPT Pendapatan Kota Pekanbaru adalah :

“Terwujudnya Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Guna Menunjang

Penyelengaraan Pemerintah Dan Pembangunan ”.


